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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya wacana penundaan Pemilu 2024 di
Indonesia yang menimbulkan polemik dalam kehidupan demokrasi dan ketatanegaraan.
Pemilu sebagai mekanisme utama perwujudan kedaulatan rakyat memiliki kedudukan
konstitusional yang tidak dapat diabaikan, sehingga setiap upaya penundaannya berpotensi
menimbulkan persoalan serius, baik secara hukum maupun politik. Dalam perspektif Figh
Siyasah, polemik penundaan pemilu tersebut mencerminkan persoalan dalam pemenuhan
prinsip amanah, keadilan, dan kemaslahatan sebagai dasar legitimasi kekuasaan dalam
pemerintahan.

Sedangkan tujuan penelitian sebagai berikut: 1). Menganalisis isu penundaan Pemilu 2024
sebagai bentuk constitutional disobedience dan potensi constitutional breakdown. 2).
Menganalisis penundaan Pemilu dalam perspektif figh siyasah.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual
approach). Data diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) yang meliputi
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi sumber pustaka, katalogisasi dan klasifikasi bahan hukum, serta studi
mendalam terhadap literatur yang relevan. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif-
analitis melalui metode analisis normatif, analisis doktrinal dan analisis konseptual untuk
merumuskan kerangka pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji. Analisis ini
berlandaskan pada Teori Penundaan Demokratis (Democratic Deferral Theory) yang
didukung oleh teori constitutional disobedience dan constitutional breakdown, serta dikaji
dalam perspektif Figh Siyasah. Adapun Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui
kredibilitas sumber, triangulasi sumber normatif, konsistensi argumentasi, ketepatan
konseptual, serta penguatan melalui peer reference dan otoritas akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Isu penundaan Pemilu 2024 berpotensi
menimbulkan dampak serius berupa pelanggaran supremasi konstitusi, terganggunya
periodisasi kekuasaan, menurunnya legitimasi pemerintahan, serta melemahnya
kepercayaan publik terhadap demokrasi. Dalam kerangka constitutional disobedience,
penundaan tanpa dasar konstitusional merupakan bentuk pembangkangan terhadap
konstitusi yang, jika dinormalisasi, dapat berkembang menjadi constitutional breakdown,
yakni keruntuhan fungsi sistem ketatanegaraan akibat erosi norma dan institusi. (2) Dalam
perspektif Figh Siyasah, tindakan tersebut bertentangan dengan prinsip amanah, keadilan,
musyawarah, dan kemaslahatan. Dalam perspektif magashid fi al-siyasah, penundaan ini
juga berpotensi memicu kerusakan sistemik berupa hilangnya kepastian politik, konsolidasi
kekuasaan yang tidak sah, serta tereduksinya partisipasi politik rakyat, yang berujung pada
krisis legitimasi pemerintahan.
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ABSTRACT
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Constitutional Law, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, under the supervision of Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: Election Postponement, Constitutional Disobedience, Constitutional
Breakdown, Figh Siyasah, Constitutional Democracy.

This research is motivated by the emergence of discourse on postponing the 2024
General Election in Indonesia, which has sparked polemics within democratic and
constitutional life. Elections, as the primary mechanism for realizing popular sovereignty,
hold a constitutional position that cannot be disregarded; therefore, any attempt to postpone
them has the potential to create serious legal and political issues. From the perspective of
Figh Siyasah, the polemic surrounding the postponement reflects problems in fulfilling the
principles of trust (amanah), justice, and public welfare (maslahah) as the foundation of
governmental legitimacy.

The objectives of this study are as follows 1). To analyze the issue of postponing the 2024
General Election as a form of constitutional disobedience and its potential to lead to
constitutional breakdown. 2).To analyze the postponement of the General Election from
the perspective of figh siyasah.

The research method employed is normative juridical, using both a statutory
approach and a conceptual approach. Data were obtained through library research,
encompassing primary, secondary, and tertiary legal materials. Data collection techniques
included identifying literature sources, cataloging and classifying legal materials, and
conducting in-depth studies of relevant literature. The data were then analyzed
descriptively and analytically using normative, doctrinal, and conceptual analysis methods
to formulate a framework for understanding the issues studied. This analysis is based on
the Demaocratic Deferral Theory, supported by the theories of constitutional disobedience
and constitutional breakdown, and examined through the perspective of Figh Siyasah. The
validity of the data was ensured through source credibility, triangulation of normative
sources, consistency of arguments, conceptual accuracy, and reinforcement through peer
references and academic authority.

The results of the study indicate that (1) The issue of postponing the 2024 Election
has the potential to cause serious consequences, including violations of constitutional
supremacy, disruption of the periodicity of power, declining governmental legitimacy, and
weakening public trust in democracy. Within the framework of constitutional disobedience,
postponement without a constitutional basis constitutes an act of defiance against the
constitution which, if normalized, may evolve into a constitutional breakdown namely, the
collapse of the constitutional system due to the erosion of norms and institutions. (2) From
the perspective of Figh Siyasah, such actions contradict the principles of trust (amanah),
justice, deliberation (shura), and public welfare (maslahah). In the magashid fi al-siyasah
perspective, this postponement also has the potential to trigger systemic damage, including
the loss of political certainty, illegitimate consolidation of power, and the reduction of
public political participation, ultimately leading to a crisis of governmental legitimacy.
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